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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan persepsi guru sekolah dasar di 

Kabupaten Bima terhadap pengembangan modul matematika berbasis ETNO-STEAM 

(Ethnomathematics, Science, Technology, Engineering, Art, Mathematics). Penelitian 

menggunakan pendekatan mixed methode  dengan melibatkan 65 guru sekolah dasar di 

kabupaten Bima, NTB. Data dikumpulkan melalui angket persepsi dan wawancara 

mendalam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar guru memiliki persepsi 

positif terhadap pengembangan modul ini, terutama karena relevansinya dengan konteks 

budaya siswa, kesesuaiannya dengan kurikulum, serta potensinya dalam meningkatkan 

keterlibatan dan pemahaman siswa. Namun, tantangan utama yang dihadapi guru adalah 

keterbatasan pengetahuan mengenai ETNO-STEAM serta kebutuhan akan pelatihan 

pengembangan modul. 

Kata Kunci: Modul Matematika; Etno Steam; Budaya Bima (Mbojo); Literasi Matematika 

Abstract: This study aims to describe the perceptions of elementary school teachers in Bima 

Regency towards the development of an ETNO-STEAM (Ethnomathematics, Science, 

Technology, Engineering, Art, Mathematics)-based mathematics module. This module is 

designed to support the improvement of students' mathematical literacy through the 

integration of local Bima (Mbojo) cultural values with the STEAM approach. The study used 

a qualitative descriptive approach involving 65 elementary school teachers in Bima Regency, 

West Nusa Tenggara (NTB). Data were collected through a perception questionnaire and in-

depth interviews. The results showed that most teachers had positive perceptions towards the 

development of this module, mainly due to its relevance to the students' cultural context, its 

suitability with the curriculum, and its potential to increase student engagement and 

understanding. However, the main challenges faced by teachers were limited knowledge 

about ETNO-STEAM and the need for module development training. 

Keywords: Mathematics Module; Ethno Steam; Bima Culture (Mbojo); Mathematical 

Literacy  

PENDAHULUAN 

Literasi matematika merupakan kemampuan fundamental yang harus dimiliki 

oleh siswa untuk memahami, menggunakan, dan menerapkan konsep-konsep 

matematika dalam situasi kehidupan sehari-hari. Menurut National Council of 

Teachers of Mathematics (NCTM, 2000), literasi matematika mencakup kemampuan 

untuk menginterpretasikan informasi matematis, menyelesaikan masalah, dan 
membuat keputusan berbasis data (Sbaih, 2022). Di Indonesia, literasi matematika 

siswa masih menjadi tantangan besar. Hasil survei Program for International Student 
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Assessment (PISA) 2018 menunjukkan bahwa kemampuan literasi matematika siswa 

Indonesia berada di peringkat 74 dari 79 negara yang diukur, dengan rata-rata skor 

379, jauh di bawah rata-rata OECD yang mencapai 489 (OECD, 2019). 

Pembelajaran matematika di sekolah dasar sering kali dianggap membosankan 

dan abstrak oleh siswa. Hal ini disebabkan oleh pendekatan pengajaran yang 

konvensional, di mana fokus lebih pada hafalan rumus dan prosedur daripada 

pemahaman konsep. Lebih dari 60% siswa menganggap matematika sebagai mata 

pelajaran yang sulit dan tidak menarik. Rendahnya minat belajar matematika ini 

berpotensi memengaruhi prestasi akademik siswa secara keseluruhan (Simbolon et 

al., 2024). 

Selain itu, kurangnya bahan ajar yang kontekstual dan relevan dengan 

kehidupan sehari-hari siswa juga menjadi tantangan besar. Banyak modul 

pembelajaran yang tidak mempertimbangkan latar belakang budaya dan pengalaman 

siswa, sehingga membuat mereka kesulitan untuk mengaitkan konsep matematika 

dengan situasi nyata (Aristya et al., 2025). Penelitian oleh Damayanti et al., (2025) 

menunjukkan bahwa siswa yang belajar dengan menggunakan bahan ajar kontekstual 

menunjukkan peningkatan pemahaman yang signifikan dibandingkan dengan mereka 

yang menggunakan bahan ajar tradisional. 

Untuk mengatasi tantangan ini, penting untuk mengembangkan modul 

matematika yang sesuai dengan perkembangan kognitif siswa SD. Modul yang baik 

harus sederhana, jelas, dan dilengkapi dengan contoh konkret serta ilustrasi yang 

menarik. Selain itu, latihan yang bertahap akan membantu siswa memahami konsep 

matematika dengan lebih baik. Penelitian oleh Fidiastuti et al. (2021) 

mengindikasikan bahwa modul yang dirancang dengan mempertimbangkan 

kebutuhan dan karakteristik siswa dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar 

siswa. 

Modul juga perlu mengintegrasikan unsur kreatif, sains, teknologi, seni, dan 

keterampilan praktis, yang merupakan inti dari pendekatan ETNO-STEAM. Dengan 

menggabungkan berbagai disiplin ilmu, siswa akan lebih mudah memahami aplikasi 

matematika dalam kehidupan nyata (Sujatha & Vinayakan, 2023). Misalnya, dalam 

pembelajaran tentang geometri, siswa dapat diajak untuk membuat kerajinan tangan 

yang memerlukan pengukuran dan perhitungan, sehingga mereka dapat melihat 

langsung relevansi matematika dalam kegiatan sehari-hari. 

Budaya lokal Kabupaten Bima menawarkan konteks yang kaya untuk 

pembelajaran matematika. Misalnya, permainan tradisional seperti Mpa’a Gopa atau 

kerajinan tangan yang melibatkan pola dan bentuk dapat digunakan untuk 

mengajarkan konsep-konsep matematika (Ahyansyah & Mawaddah, 2024). 

Pendekatan ETNO-STEAM, yang menggabungkan etnomatematika dengan sains, 

teknologi, teknik, seni, dan matematika, memberikan strategi pembelajaran yang 

kontekstual dan interdisipliner (Azizah et al., 2025). Hal ini sejalan dengan teori 

Realistic Mathematics Education (RME) yang menekankan pentingnya 

menghubungkan konsep abstrak dengan pengalaman nyata siswa (Gravemeijer, 

2004). 

Dengan mengintegrasikan budaya lokal, siswa tidak hanya belajar matematika, 

tetapi juga menghargai warisan budaya siswa (Novikasari et al., 2024). Misalnya, 

Tradisi puru timbu  sebagai media etnomatematika yang menghubungkan konsep 

matematika abstrak dengan pengalaman nyata siswa di Bima dan Dompu, sehingga 
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membuat pelajaran menjadi lebih kontekstual dan bermakna (Mawaddah, 2025). 

Melalui proses puru timbu, siswa dapat secara langsung mengeksplorasi dan 

"menemukan kembali" konsep geometri (seperti volume tabung dari bambu yang 

digunakan), pengukuran (takaran bahan), aritmetika (perhitungan modal dan 

keuntungan dalam jual beli), dan pecahan (pemotongan timbu setelah matang). 

Guru memegang peranan penting dalam implementasi pembelajaran 

matematika di sekolah. Persepsi guru terhadap pengembangan modul berpengaruh 

besar pada kesiapan mereka untuk mengimplementasikan bahan ajar tersebut. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa guru yang memiliki persepsi positif 

terhadap inovasi dalam pembelajaran cenderung lebih termotivasi untuk 

menggunakan metode baru dalam pengajaran mereka (Harris & Hofer, 2011). Oleh 

karena itu, penting untuk melibatkan guru dalam proses pengembangan modul 

matematika berbasis ETNO-STEAM. 

Mengetahui persepsi guru terhadap pengembangan modul matematika berbasis 

ETNO-STEAM sangat penting untuk memastikan bahwa modul yang dikembangkan 

dapat tepat sasaran dan efektif. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan kontribusi 

pada peningkatan literasi matematika siswa serta pelestarian budaya lokal melalui 

pendidikan di SD Kabupaten Bima. Dengan memahami kebutuhan dan harapan guru, 

pengembang modul dapat menciptakan bahan ajar yang tidak hanya relevan tetapi 

juga menarik bagi siswa. 

Sebagai langkah awal, penelitian ini akan melibatkan angket dan wawancara 

dengan guru-guru di Kabupaten Bima untuk mendapatkan wawasan yang lebih 

mendalam tentang persepsi mereka. Data yang diperoleh akan menjadi dasar bagi 

pengembangan modul yang lebih baik dan lebih sesuai dengan konteks lokal. 

Harapan peneliti bahwa modul matematika yang berbasis ETNO-STEAM dapat 

meningkatkan kemampuan literasi matematika siswa dan menciptakan pengalaman 

belajar yang lebih bermakna. Dengan demikian tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui persepsi guru terhadap pengembangan modul matematika yang berbasis 

ETNO-STEAM agar dapat menjadi salah satu solusi untuk meningkatkan literasi 

matematika siswa. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan mixed methode untuk mendeskripsikan 

persepsi guru sekolah dasar di Kabupaten Bima terhadap pengembangan modul 

matematika berbasis ETNO-STEAM. Subjek penelitian terdiri dari 65 guru sekolah 

dasar yang dipilih secara purposive sampling untuk mendapatkan informasi yang 

relevan mengenai persepsi mereka terhadap modul. Pengumpulan data dilakukan 

melalui dua teknik utama: angket persepsi dan wawancara mendalam. Angket 

digunakan untuk memperoleh gambaran kuantitatif mengenai tingkat kesetujuan 

guru terhadap pengembangan modul, sedangkan wawancara mendalam bertujuan 

menggali pengalaman, pendapat, dan saran guru terkait integrasi budaya lokal dan 

pendekatan STEAM dalam pembelajaran matematika. 

Data yang diperoleh dari angket dianalisis secara deskriptif untuk 

mengidentifikasi distribusi skor dan kecenderungan persepsi guru, sedangkan data 

wawancara dianalisis menggunakan teknik analisis tematik untuk menemukan tema-

tema utama yang berkaitan dengan kebutuhan, tantangan, dan strategi pengembangan 

modul. Hasil analisis ini kemudian disintesiskan untuk memberikan gambaran 
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komprehensif mengenai persepsi guru, sekaligus implikasinya terhadap 

pengembangan modul matematika berbasis ETNO-STEAM yang kontekstual, 

relevan dengan budaya lokal, dan mendukung peningkatan literasi matematika siswa. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini memberikan gambaran komprehensif mengenai persepsi 

guru sekolah dasar di Kabupaten Bima terhadap pengembangan dan implementasi 

pembelajaran matematika berbasis budaya lokal melalui pendekatan ETNO-STEAM. 

Analisis data menunjukkan bahwa mayoritas guru memiliki respons yang sangat 

positif terhadap berbagai indikator yang diteliti, mulai dari integrasi budaya dalam 

pembelajaran, penggunaan contoh kehidupan sehari-hari, penerapan cerita dan tradisi 

daerah, hingga pengembangan modul kontekstual dan kegiatan kreatif. 

 
Gambar 1. Persentase Persepsi Guru: Matematika lebih menarik jika dikaitkan dengan 

budaya lokal 

Dari tabel terlihat bahwa mayoritas guru memberikan respons sangat positif. 

Sebanyak 53% guru memilih skor 5 (sangat setuju), menunjukkan bahwa lebih dari 

separuh responden yakin pembelajaran matematika akan lebih menarik jika 

diintegrasikan dengan budaya lokal. Selain itu, 31,8% guru memilih skor 4 (setuju), 

sehingga secara keseluruhan lebih dari 84% guru memiliki persepsi positif. 

Di sisi lain, hanya 7,6% guru yang bersikap netral, yang mengindikasikan 

keraguan atau keterbatasan pengalaman dalam mengintegrasikan budaya lokal 

dengan pembelajaran matematika. Sedangkan skor rendah relatif jarang muncul: 3% 

memilih tidak setuju dan 4,5% sangat tidak setuju, sehingga penolakan terhadap ide 

ini dapat dikatakan sangat minimal. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa guru sekolah dasar 

di Kabupaten Bima memiliki persepsi yang sangat positif terhadap pengembangan 

modul matematika berbasis ETNO-STEAM. Integrasi budaya lokal dipandang 

mampu menjadikan pembelajaran lebih menarik, kontekstual, dan bermakna bagi 

siswa. Temuan ini memperkuat urgensi pengembangan bahan ajar berbasis 

etnomatematika dalam upaya meningkatkan literasi matematika sekaligus 

melestarikan budaya Mbojo. 
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Penelitian ini memberikan gambaran komprehensif mengenai persepsi guru 

sekolah dasar di Kabupaten Bima terhadap pengembangan dan implementasi 

pembelajaran matematika berbasis budaya lokal melalui pendekatan ETNO-STEAM. 

Analisis data menunjukkan bahwa mayoritas guru memiliki respons yang sangat 

positif terhadap berbagai indikator yang diteliti, mulai dari integrasi budaya dalam 

pembelajaran, penggunaan contoh kehidupan sehari-hari, penerapan cerita dan tradisi 

daerah, hingga pengembangan modul kontekstual dan kegiatan kreatif. 

Secara umum, lebih dari 80% responden memberikan penilaian setuju dan 

sangat setuju pada hampir semua aspek, yang menunjukkan adanya dukungan kuat 

terhadap inovasi pembelajaran yang mengaitkan matematika dengan konteks sosial-

budaya siswa (Muliana et al., 2023; Zega et al., 2024). Persepsi positif ini sejalan 

dengan berbagai teori pendidikan, seperti etnomatematika (D’Ambrosio, 1985), teori 

belajar kognitif Bruner (1966), serta Realistic Mathematics Education (Freudenthal, 

1991), yang menekankan pentingnya pembelajaran kontekstual dan bermakna. 

Temuan ini juga memperkuat hasil penelitian terdahulu yang menyatakan 

bahwa integrasi budaya dalam pembelajaran mampu meningkatkan motivasi, 

pemahaman konsep, dan literasi matematika siswa (Pohan & Wandini, 2025; 

Khasanah et al., 2025). Namun demikian, masih terdapat sebagian kecil guru yang 

bersikap netral atau tidak setuju, yang menandakan perlunya pendampingan lebih 

lanjut melalui pelatihan dan penguatan kompetensi guru dalam memahami konsep 

ETNO-STEAM serta merancang pembelajaran kreatif berbasis kearifan lokal (Ansya 

et al., 2024). 

Dengan demikian, hasil penelitian ini tidak hanya menggambarkan preferensi 

guru, tetapi juga memberikan landasan teoritis dan empiris bahwa pengembangan 

bahan ajar matematika berbasis etnomatematika merupakan strategi penting untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran sekaligus melestarikan budaya Mbojo. 

 
Gambar 2. Persentase Persepsi Guru: Materi Matematika dengan contoh kehidupan 

sehari-hari 
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Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh bahwa persepsi guru terhadap 

pernyataan “Saya ingin materi matematika disajikan dengan contoh dari kehidupan 

sehari-hari di daerah saya” menunjukkan kecenderungan yang sangat positif. 

Sebanyak 41 responden (63,1%) memberikan skor 5 (sangat setuju), dan 20 

responden (30,8%) memberikan skor 4 (setuju). Dengan demikian, terdapat 93,9% 

guru yang memiliki persepsi positif terhadap integrasi contoh kehidupan sehari-hari 

dalam pembelajaran matematika. 

Sementara itu, hanya 1 responden (1,5%) yang memilih skor 3 (netral), 2 

responden (3,1%) yang memberikan skor 2 (tidak setuju), dan 1 responden (1,5%) 

yang memberikan skor 1 (sangat tidak setuju). Persentase yang sangat kecil pada 

kategori netral maupun tidak setuju menunjukkan bahwa resistensi guru terhadap 

pendekatan kontekstual hampir tidak ada. 

Dengan temuan ini, dapat disimpulkan bahwa mayoritas guru di Kabupaten 

Bima sangat menghendaki penggunaan contoh-contoh nyata dari kehidupan sehari-

hari dalam pembelajaran matematika, terutama yang sesuai dengan konteks budaya 

dan lingkungan lokal. Hal ini menguatkan pentingnya pengembangan materi ajar 

berbasis etnomatematika dan kearifan lokal sebagai strategi untuk meningkatkan 

relevansi dan keterlibatan siswa dalam belajar matematika. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas guru (93,9%) memiliki 

persepsi positif terhadap pembelajaran matematika berbasis konteks kehidupan 

sehari-hari. Hal ini sejalan dengan teori Bruner (1966) dan RME oleh Freudenthal 

(1991) yang menekankan pentingnya pengalaman konkret dalam memahami konsep 

abstrak. Penelitian terbaru juga menguatkan bahwa pembelajaran berbasis konteks 

mampu meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa (Fitriyani et al., 2021; 

Widada et al., 2022). 

Selain itu, pembelajaran berbasis kearifan lokal terbukti efektif dalam 

meningkatkan literasi matematika sekaligus menumbuhkan apresiasi terhadap 

budaya (Putra & Subarinah, 2020; Firdaus & Herman, 2023). Dengan demikian, 

integrasi etnomatematika dalam pendekatan ETNO-STEAM dapat menjadi strategi 

penting untuk meningkatkan kualitas pembelajaran matematika di sekolah dasar. 

 
Gambar 3. Persentase Persepsi Guru: Ketertarikan Mempelajari Matematika melalui 

cerita, sejarah, atau tradisi daerah 
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Berdasarkan hasil analisis data yang ditampilkan dalam diagram lingkaran, 

dapat diketahui bahwa persepsi guru sekolah dasar di Kabupaten Bima terhadap 

pembelajaran matematika melalui cerita, sejarah, atau tradisi daerah cenderung 

sangat positif. Sebagian besar responden memberikan skor 4 (setuju) sebanyak 28 

responden (42,4%), disusul skor 5 (sangat setuju) sebanyak 26 responden (39,4%). 

Kedua kategori ini menunjukkan bahwa mayoritas guru memiliki ketertarikan yang 

tinggi terhadap integrasi unsur budaya lokal dalam pembelajaran matematika. 

Sementara itu, hanya sebagian kecil guru yang berada pada kategori 3 (netral) 

dengan jumlah 4 responden (6,1%), serta skor 2 (tidak setuju) dan 1 (sangat tidak 

setuju) masing-masing sebanyak 2 responden (3,0%). Dengan demikian, total lebih 

dari 81,8% responden menyatakan setuju atau sangat setuju bahwa pembelajaran 

matematika akan lebih menarik dan bermakna jika dikaitkan dengan cerita, sejarah, 

atau tradisi daerah mereka. 

Hasil penelitian ini menunjukkan Mayoritas guru sekolah dasar di Kabupaten 

Bima (81,8%) memiliki persepsi positif terhadap integrasi budaya lokal dalam 

pembelajaran matematika. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan cerita, sejarah, 

dan tradisi daerah mampu menjembatani konsep abstrak dengan pengalaman nyata 

siswa. Temuan ini sejalan dengan penelitian terbaru yang menegaskan bahwa 

pembelajaran berbasis etnomatematika dan konteks lokal dapat meningkatkan 

literasi, motivasi, serta apresiasi siswa terhadap budaya (Abdi et al., 2021; Widada et 

al., 2022; Firdaus & Herman, 2023; Sari & Pratiwi, 2024; Rosa & Orey, 2022). 

Dengan demikian, pendekatan ETNO-STEAM memiliki potensi besar diterapkan di 

sekolah dasar untuk memperkuat pembelajaran bermakna sekaligus melestarikan 

budaya Mbojo. Temuan ini menegaskan bahwa pendekatan etnomatematika yang 

mengintegrasikan konteks budaya lokal berpotensi besar dalam meningkatkan 

motivasi dan literasi matematika siswa di sekolah dasar. 

 
Gambar 4. Persepsi Guru Pada Keterkaitan Matematika dan Budaya Lokal 

Dari keseluruhan responden, mayoritas memberikan skor 5 (sangat setuju) 

sebesar 48,4%, diikuti oleh skor 4 (setuju) sebesar 40,6%. Hal ini menunjukkan 

bahwa sebagian besar responden menilai keberadaan modul tersebut sangat penting 
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dan bermanfaat. Sementara itu, hanya sebagian kecil responden yang memberikan 

skor 2 (kurang setuju) sebesar 6,2%, skor 3 (cukup setuju) sebesar 3,1%, dan skor 1 

(tidak setuju) sebesar 1,6%. Persentase yang relatif kecil pada kategori rendah 

menunjukkan bahwa penolakan terhadap ide pengembangan modul ini hampir tidak 

ada. Secara keseluruhan, hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa lebih dari 89% 

responden menilai sangat positif (skor 4 dan 5) terhadap gagasan penyusunan modul 

matematika berbasis budaya lokal.  

Penelitian menunjukkan bahwa 89% guru sekolah dasar menilai pentingnya 

modul berbasis etnomatematika untuk menghubungkan matematika dengan budaya 

lokal. Dukungan ini mengindikasikan adanya kesadaran akan relevansi pembelajaran 

kontekstual dalam memperkuat identitas budaya sekaligus mempermudah 

pemahaman konsep abstrak. Temuan ini sejalan dengan studi terbaru yang 

menegaskan bahwa integrasi kearifan lokal dalam pembelajaran matematika mampu 

meningkatkan motivasi, literasi, dan sikap positif siswa terhadap pelajaran (Abdi et 

al., 2021; Widada et al., 2022; Rosa & Orey, 2022; Firdaus & Herman, 2023; Sari & 

Pratiwi, 2024). Dengan demikian, pengembangan modul kontekstual berbasis budaya 

daerah, seperti motif tenun, rumah adat, permainan tradisional, dan sistem kalender 

lokal, menjadi strategi penting untuk menghadirkan pembelajaran yang lebih 

bermakna dan aplikatif. Temuan ini memperkuat argumen bahwa integrasi budaya 

lokal dalam pembelajaran matematika tidak hanya dapat memperkaya pemahaman 

siswa, tetapi juga relevan dengan konteks sosial dan kearifan lokal yang mereka 

miliki. 

 
Gambar 4. Persepsi guru pada intergasi matematiak denan STEAM 

Berdasarkan hasil pengolahan data pada pernyataan “Saya senang jika 

pembelajaran matematika dikaitkan dengan sains, teknologi, seni, dan keterampilan 

praktis”, diperoleh bahwa mayoritas responden memberikan penilaian sangat setuju 

(50,8%) dan setuju (43,1%). Sementara itu, hanya sebagian kecil responden yang 

memberikan skor 2 (4,6%) dan skor 1 (1,5%). 

Hal ini menunjukkan bahwa lebih dari 93% responden menilai positif integrasi 

pembelajaran matematika dengan sains, teknologi, seni, dan keterampilan praktis. 

Temuan ini sejalan dengan paradigma STEM (Science, Technology, Engineering, 

and Mathematics) dan pendekatan STEAM (Science, Technology, Engineering, Arts, 
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and Mathematics), yang menekankan pentingnya keterkaitan matematika dengan 

disiplin lain agar pembelajaran lebih aplikatif dan bermakna. 

Penelitian sebelumnya juga mendukung hasil ini. Misalnya, Abdi et al. (2021) 

menunjukkan bahwa integrasi pembelajaran berbasis kearifan lokal dalam konteks 

STEAM dapat meningkatkan partisipasi dan keterampilan siswa. Widada et al. 

(2022) menemukan bahwa pendekatan etnomatematika-STEAM mampu 

menumbuhkan kreativitas dan berpikir kritis dalam pembelajaran matematika. Selain 

itu, Firdaus dan Herman (2023) melaporkan bahwa pembelajaran STEAM yang 

dikaitkan dengan budaya lokal tidak hanya meningkatkan motivasi, tetapi juga 

memperkuat literasi matematika siswa. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini memperkuat argumentasi bahwa siswa 

tidak hanya membutuhkan pembelajaran matematika secara teoritis, tetapi juga 

dalam kaitannya dengan sains, teknologi, seni, dan keterampilan praktis yang mereka 

jumpai dalam kehidupan nyata. Hal ini memberikan implikasi bahwa guru 

matematika perlu mengembangkan bahan ajar kontekstual yang mengintegrasikan 

unsur-unsur tersebut agar pembelajaran lebih menarik, menantang, sekaligus relevan 

dengan kebutuhan abad ke-21. 

 
Gambar 5. Persepsi Guru pada Pembelajaran Matematika Melalui Kegiatan Kreatif 

Berdasarkan hasil angket mengenai keinginan siswa agar pembelajaran 

matematika dikaitkan dengan kegiatan kreatif seperti membuat model, menggambar, 

atau merancang sesuatu, diperoleh distribusi jawaban yang menunjukkan 

kecenderungan positif. Sebanyak 40 responden (61,5%) memberikan skor tertinggi 

(sangat setuju), sedangkan 25 responden (30,8%) memberikan skor setuju. Hal ini 

mengindikasikan bahwa sebagian besar siswa menilai pentingnya kreativitas dalam 

proses pembelajaran matematika. Sementara itu, hanya 2 responden (3,1%) yang 

menjawab dengan skor netral (cukup setuju), 1 responden (1,5%) yang kurang setuju, 

dan 2 responden (3,1%) yang tidak setuju. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas siswa sangat setuju jika 

pembelajaran matematika dilakukan melalui kegiatan kreatif seperti menggambar, 

membuat model, atau merancang sesuatu. Hal ini menegaskan bahwa siswa 

menginginkan pengalaman belajar yang lebih bermakna, aplikatif, dan 

menyenangkan dibandingkan pembelajaran abstrak dan prosedural. Dalam perspektif 
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etnomatematika, aktivitas kreatif merupakan bagian dari budaya yang dapat 

mengontekstualisasikan konsep matematika dalam kehidupan sehari-hari 

(D’Ambrosio, 1985). Pendekatan ini sejalan dengan teori konstruktivisme dan 

pengembangan keterampilan abad ke-21, terutama kreativitas, kolaborasi, 

komunikasi, dan berpikir kritis. Penelitian-penelitian terbaru juga mendukung 

temuan ini, bahwa integrasi etnomatematika dan STEAM dengan aktivitas kreatif 

mampu meningkatkan motivasi, pemahaman konsep, serta apresiasi terhadap budaya 

lokal. Oleh karena itu, guru matematika perlu merancang strategi pembelajaran 

berbasis kreativitas dan budaya untuk meningkatkan literasi matematika sekaligus 

menumbuhkan karakter siswa. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa lebih dari 92% 

responden memiliki sikap positif terhadap integrasi kegiatan kreatif dalam 

pembelajaran matematika. Hal ini berarti siswa tidak hanya ingin belajar matematika 

secara teoretis, tetapi juga melalui aktivitas yang aplikatif, menyenangkan, dan 

menumbuhkan daya imajinasi serta keterampilan praktis mereka. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan para pendidik di Kabupaten Bima dan 

Dompu, diperoleh beberapa saran penting terkait pengembangan modul matematika 

sekolah dasar. Salah satu informan menyatakan,  

“Matematika adalah pembelajaran yang membosankan bagi siswa pada 

umumnya. Semoga dengan adanya pengembangan pembelajaran matematika 

ini, minat dan literasi siswa meningkat sehingga mereka termotivasi 

menyukai matematika”. 

Hal ini  menunjukkan kebutuhan modul yang dapat meningkatkan motivasi 

belajar siswa. Modul sebaiknya menggunakan bahasa yang sederhana, jelas, dan 

sesuai dengan tingkat perkembangan kognitif anak, serta menyertakan tahapan 

penyelesaian masalah secara bertahap agar konsep dasar dapat dipahami sebelum 

materi yang lebih kompleks. Sebagaimana disebutkan oleh seorang informan,  

“Materi pembelajaran sebaiknya menggunakan bahasa yang mudah 

dimengerti dan mencantumkan contoh kehidupan sehari-hari. Modul juga 

sangat baik jika disertai gambar yang menarik.” 

Para pendidik juga menekankan pentingnya integrasi budaya lokal dalam 

modul. Salah satu informan menyampaikan,  

“Sebaiknya modul menggunakan budaya lokal Bima, sehingga materi 

matematika bisa dikaitkan dengan kehidupan siswa. Misalnya, melalui 

permainan tradisional atau kerajinan lokal. Jika memungkinkan, buat juga 

versi digital dengan gambar, video ilustrasi, dan latihan soal agar bisa 

ditampilkan di depan kelas.”  

Pendekatan ETNO-STEAM dan Realistic Mathematics Education (RME) 

dianggap efektif untuk membantu siswa memahami konsep matematika melalui 

konteks kehidupan nyata. Sebagaimana dikatakan informan lain,  

“Disarankan menggunakan pendekatan Realistic Mathematics Education 

(RME) sehingga siswa dapat memahami konsep matematika lebih baik dan 

menghubungkannya dengan kehidupan sehari-hari. Selain itu, modul 

sebaiknya menekankan representasi konkret, semi-konret, dan abstrak.” 
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Selain itu, modul perlu dilengkapi ilustrasi, gambar, warna menarik, dan media 

digital agar siswa lebih fokus dan termotivasi belajar. Seorang informan 

menyebutkan,  

“Kover modul dibuat semenarik mungkin. Contoh soal disusun semudah 

mungkin agar siswa cepat memahami. Selain itu, banyak permainan yang 

sesuai kebutuhan anak, khususnya di daerah Bima, agar belajar matematika 

lebih menyenangkan.”  

Modul juga perlu memuat soal latihan bervariasi dari mudah hingga sulit, 

dengan penjelasan langkah demi langkah, untuk melatih berpikir kritis dan 

kemampuan pemecahan masalah siswa. 

Secara keseluruhan, pengembangan modul matematika SD di Bima dan 

Dompu sebaiknya memperhatikan kurikulum, karakteristik siswa, serta kondisi 

geografis dan budaya lokal, sehingga mudah diterapkan dalam proses belajar 

mengajar. Seperti disampaikan salah satu informan,  

“Modul sebaiknya mengintegrasikan budaya lokal, ilustrasi menarik, 

digitalisasi, bahasa sederhana, metode RME, latihan bervariasi, dan strategi 

pembelajaran yang memotivasi siswa”.  

Dengan integrasi budaya lokal, visualisasi menarik, media digital, metode 

pembelajaran interaktif, dan latihan yang bervariasi, modul matematika diharapkan 

dapat meningkatkan pemahaman konsep, motivasi, dan minat belajar siswa SD di 

Kabupaten Bima dan Dompu. 

Hasil wawancara dengan para pendidik menunjukkan bahwa pembelajaran 

matematika di sekolah dasar cenderung dianggap membosankan oleh siswa, sehingga 

diperlukan pengembangan modul yang dapat meningkatkan minat dan literasi 

matematika. Modul yang baik harus menggunakan bahasa yang sederhana, jelas, dan 

sesuai dengan perkembangan kognitif siswa, serta menyertakan tahapan penyelesaian 

masalah secara bertahap agar siswa dapat memahami konsep dasar sebelum 

mempelajari materi lanjutan. Temuan ini sejalan dengan prinsip pembelajaran efektif 

yang menekankan keterpahaman materi sebagai dasar peningkatan prestasi akademik 

(NCTM, 2000; Pratiwi & Rahmawati, 2021). 

Selain itu, pengintegrasian budaya lokal Bima dan Dompu menjadi aspek 

penting dalam pengembangan modul. Para informan menekankan bahwa modul yang 

mengaitkan konsep matematika dengan permainan tradisional, kerajinan lokal, atau 

aktivitas sehari-hari akan lebih relevan dan menarik bagi siswa. Hal ini mendukung 

pendekatan ETNO-STEAM dan Realistic Mathematics Education (RME), yang 

menekankan pembelajaran melalui konteks kehidupan nyata untuk meningkatkan 

pemahaman konsep (Treffers, 1987; Van den Heuvel-Panhuizen, 2003; Fadillah & 

Hidayat, 2023). Misalnya, penggunaan permainan tradisional untuk mengajarkan 

geometri atau pengukuran dapat membantu siswa memahami konsep secara konkret 

dan memupuk penghargaan terhadap nilai budaya lokal. 

Selanjutnya, visualisasi dan media pembelajaran menjadi faktor penting dalam 

meningkatkan motivasi siswa. Modul yang dilengkapi ilustrasi, gambar, warna 

menarik, alat peraga, serta versi digital dapat membantu siswa memahami konsep 

abstrak dengan lebih mudah, sekaligus membuat pembelajaran lebih menyenangkan. 

Beberapa informan juga menekankan bahwa soal latihan bervariasi dari mudah 

hingga sulit dan penjelasan langkah demi langkah diperlukan untuk melatih berpikir 
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kritis dan kemampuan pemecahan masalah siswa. Temuan ini mendukung penelitian 

sebelumnya yang menunjukkan bahwa representasi visual dan variasi latihan 

meningkatkan pemahaman konsep matematika (Moyer, 2001; Marlina & Nugroho, 

2024). 

Digitalisasi modul juga menjadi kebutuhan penting dalam konteks 

pembelajaran modern. Modul berbasis digital yang memuat video, animasi, dan 

media interaktif memungkinkan siswa belajar secara mandiri maupun kolaboratif, 

sesuai dengan tuntutan literasi digital abad ke-21 (Santosa & Utami, 2022; Hasanah 

& Ramadhani, 2025). Selain itu, pengembangan modul harus memperhatikan 

kurikulum, karakteristik siswa, dan kondisi geografis serta budaya lokal, agar mudah 

diterapkan di sekolah dan relevan dengan pengalaman siswa sehari-hari. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa pengembangan 

modul matematika yang efektif di Bima dan Dompu harus memenuhi beberapa 

kriteria: bahasa yang mudah dipahami, integrasi budaya lokal, visualisasi menarik, 

digitalisasi, pendekatan RME, latihan bervariasi, serta relevansi dengan kehidupan 

sehari-hari siswa. Modul yang dirancang dengan prinsip-prinsip tersebut diharapkan 

dapat meningkatkan motivasi, minat belajar, dan pemahaman konsep matematika 

siswa SD, sekaligus mengapresiasi nilai budaya lokal. 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas guru sekolah dasar di 

Kabupaten Bima memiliki persepsi sangat positif terhadap pengembangan modul 

matematika berbasis ETNO-STEAM. Guru menilai bahwa integrasi budaya lokal, 

cerita, sejarah, tradisi, dan contoh kehidupan sehari-hari membuat pembelajaran 

matematika lebih menarik, kontekstual, dan bermakna bagi siswa. Modul yang 

efektif perlu menggunakan bahasa sederhana, ilustrasi menarik, latihan soal bertahap, 

serta pendekatan RME dan digitalisasi, sehingga dapat meningkatkan motivasi, minat 

belajar, pemahaman konsep matematika dan literasi matematika siswa. 

Selain itu, siswa sangat menyukai pembelajaran matematika yang dikaitkan 

dengan kegiatan kreatif dan integrasi STEAM (sains, teknologi, seni, dan 

keterampilan praktis), yang dapat melatih kreativitas, keterampilan berpikir kritis, 

dan relevansi pembelajaran dengan kehidupan nyata. Temuan ini menegaskan 

pentingnya pengembangan modul berbasis etnomatematika yang kontekstual dan 

aplikatif, sekaligus menekankan perlunya pelatihan dan pendampingan bagi guru 

agar implementasinya optimal dan mampu memaksimalkan pemahaman serta 

apresiasi siswa terhadap budaya lokal. 
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